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ABSTRAK

Tokokita adalah mini market yang melayani penjualan sembako,alat-alat tulis dan lain-
lain.Toko Kita sudah menggunakan barcode untuk penjualan semua barang yan ada. Namun TokoKita
sering menemukan kendala dalam persediaan barang dikarenan tidak mempunyai pedoman tolak ukur
dalam persiapan persediaan barang selanjutnya. Data transaksi TokoKita dari bulan november 2016
sampai bulan oktober 2017 digunakan untuk menggali informasi keterkaitan suatu item. Metode
penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu CRISP-DM vyang terdiri dari , bussines
understanding, data understanding, data preparation, modelling, evaluation, dan deployment.

Kata kunci : Implementasi, Penjualan sembako, Eclat

ABSTRACT
Tokokita is a mini market that sells groceries, stationery and others. Stores We have used barcodes for
the sale of all items that exist. But TokoKita often finds obstacles in the inventory of goods because they
do not have guidelines for benchmarking in the preparation of the next inventory. TokoKita transaction
data from November 2016 to October 2017 is used to explore information on the relationship of an item.
The research method used in this study is CRISP-DM which consists of business understanding, data
understanding, data preparation, modeling, evaluation, and deployment.
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1. PENDAHULUAN

Saat ini kemajuan teknologi semakin memudahkan supermarket yang menggunakan teknologi
informasi dalam melakukan transaksi, semua produk yang terjual secara otomatis masuk ke dalam basis
data. Salah satu supermarket yang sudah menggunakan komputer dalam melakukan transaksi dan
penyimpanan data adalah Toko Kita. Walaupun sudah menggunakan komputer untuk kegiatan transaksi
dan penyimpanan data, kegiatan pengelolaan penyediaan barang di Toko Kita masih kurang baik.
Contohnya dalam proses memperkirakan produk apa yang akan dijual selanjutnya atau mengetahui
produk apa yang sering laku. Aturan asosiasi adalah suatu prosedur untuk mencari hubungan antar item
dalam suatu kumpulan data yang ditentukan. Proses penerapan aturan asosiasi meliputi dua tahap yaitu;
(1) mencari kombinasi yang paling sering terjadi dari suatu itemset; (2) mendefinisikan kondisi dan hasil
(tergantung aturan asosiasi). Selain aturan asosiasi, algoritma lain dalam data mining yang dapat
digunakan vyaitu algoritma eclat. Algoritma eclat digunakan untuk melakukan itemset mining.
Penambangan itemset untuk menemukan pola yang sering terjadi pada data seperti jika konsumen
membeli susu, ia juga membeli roti. Jenis pola ini disebut aturan asosiasi. Berdasarkan hasil pengamatan
di atas, dapat dirumuskan bahwa permasalahan penelitian ini adalah bagaimana cara menghasilkan
informasi untuk mendukung pembelian persediaan barang secara tepat dengan manfaatkan aturan asosiasi
dan algoritma Eclat.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Dari penelitian Lubis (2017), melihat pertumbuhan toko yang menyediakan suku cadang dan
aksesoris semakin banyak. Tentunya persaingan antar toko satu dengan lainnya semakin ketat. Salah satu
cara untuk bisa bersaing, tetap untung dan tidak rugi adalah dengan cara mengetahui pola pembelian
pelanggan. Dengan kemajuan teknologi saat ini data mining bisa dimanfaatkan dalam contoh kasus
tersebut. Dan salah satu metodenya adalah aturan asosiasi. Asosiasi bisa digunakan untuk mencari dan
menganalisa data transaksi penjualan yang terjadi. Dan untuk mencari pola asosiasi yaitu menggunakan
algoritma eclat.
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Penelitian Samodra (2015), melihat pertumbuhan jumlah toko yang semakin banyak, bisa
disimpulkan bahwa dengan mengetahui pola beli pelanggan, toko tersebut dapat mengetahui jenis barang
yang sering dibeli secara bersamaan hingga menambah keuntungan. untuk menemukan perilaku atau pola
belanja pelanggan supermarket, Frequent pattern mining memainkan peran penting di dalam data mining.
Frequent pattern mining memiliki tujuan untuk menemukan pola tertentu dari database. Salah satu metode
yang digunakan adalah metode algoritma éclat.

2.1 Metodologi dasar analisis asosiasi

Analisis pola frekuensi tinggi (frequent pattern mining)
Tahap ini mencari kombinasi item yang memenuhi syarat minimum dari nilai support dalam basis data.
Nilai support bisa dicari dengan rumus sebagai berikut:

jumlah transaksi mengendung A

Support(A)=

total transaksi
Dan untuk nilai support dari 2 barang dapat dicari dengan rumus sebagai berikut:

jumlah transaksi mengandung 4 dan B
Support(A,B)= .

jumlah transaksi

2.1.2 Pembentukan aturan asosiasi

Pembentukan Aturan Asosiasi setelah semua pola frekuensi tinggi ditemukan, barulah dicari
aturan asosiasi yang memenuhi syarat minimum untuk confidence dengan menghitung
confidence aturan asosiatif A B. Nilai confidence dari aturan A B diperoleh dengan rumus
berikut:

Confidence(A— B')=

jumlah transaksi menngondung Adan b

jumlah transaksi mengandung A

2.2 Algoritma Eclat

Algoritma eclat digunakan untuk melakukan itemset mining. Penambangan itemset untuk
menemukan pola yang sering terjadi pada data seperti jika konsumen membeli susu, ia juga membeli roti.
Jenis pola ini disebut aturan asosiasi dan digunakan di banyak domain aplikasi. Menurut Dan Toomey
(2014:42) Algoritma eclat digunakan untuk frequent itemset mining. Algoritma ini menggunakan
persimpangan dalam data untuk menghitung dukungan kandidat. Dalam hal ini mencari pola perilaku
yang sama, dibandingkan dengan mencari penyimpangan. Kejadian yang sering terjadi bersamaan, seperti
item keranjang belanja. Kandidat frequent kemudian diuji untuk mengkonfirmasi pola dalam dataset.
Eclat digunakan dalam pemrograman R dengan fungsi eclat dalam paket arules. Berdasarkan hasil
pengamatan di atas, masalah yang di hadapi adalah bagaimana menghasilkan infromasi untuk
mendukung penyediaan inventori secara efektif dengan manfaatkan aturan asosiasi dan algoritma eclat.

3 METODE PENELITIAN
3.1 Obijek Penelitian

Dalam metodologi penelitian, penulis memilih objek penelitian pada Toko Kitayang berada di
desa Randudongkal kab.Pemalang
Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini didapat dari Toko Kita berupa data transaksi dari
bulan November 2016 sampai Oktober 2017. data tersebut berupa Excel dengan total data transaksi
128000 record. Dan berisi kolom tid beserta kolom barang.
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Gambar 1. llustrasi data sebelum pembersihan data
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DTRANSAKS  IKODEBARA} an

TiD1 B392TTSTI26WIYTEA TEH OLONG 35 1
TibL GIGI  QPLOSAN GIGH 1
TiD1 GULa 1
TiD2 839959503320UF EBUQY SMPO ANT 1
TiD2 (35585401 721N00F00D SAUS TOMA 1
Tib2 535389814818 INU KOMPLT 1
T2 8353895145 18XUKU BINA SOMSLIT 1
Tib2 SS5359E1501BTOLAK ANGIN KOMPL 1

Gambar 2. llustrasi data setelah pembersihan data
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Gambar 3. llustrasi setelah berhasil memasukkan data

3.2 Metode Penelitian

Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah metode CRISP-DM. Menurut Larose

(2005), ada enam fase dalam CRISP-DM adalah sebagai berikut:
1. Fase Pemahaman Bisnis (Bussines UnderstandingPhase), yaitu Menentukan dan memahami

tujuan proyek atau penelitian sesuai kebutuhan bisnis.

2. Fase Pemahaman Data (Data Understanding Phase), yaitu Tahap pengumpulan data dan

3.

4,

menganilisa data agar dapat diketahui pola permasalahan yang sedang dihadapi.

Fase Pengolahan Data (Data Preparation Data), yaitu Aktifitas dimana data sudah siap untuk
dilakukan pengolahan atau tahap selanjutnya.

Fase Pemodelan (Modeling Phase), yaitu Memilih dan menerapkan teknik pemodelan yang
sesuai dengan penelitian.

Fase Evaluasi (Evaluation Phase type, yaitu Model sepenuhnya dievaluasi dan diteliti secara
keseluruhan sebelum dipublikasikan untuk memastikan kalau model tersebut memenuhi tujuan
bisnis atau tujuan penelitian.

Fase Penyebaran (Deployment Phase), yaitu Menggunakan model yang telah dihasilkan dari
penelitian yang sudah dilakukan.

Gambar 4. Pola CRISP-DM
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Gambar 5. Flowchart Tahapan Implementasi Data Mining

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Perancangan Sistem
Dalam fase ini dilakukan pembersihan data guna menyingkirkan data yang tidak valid dan
beberapa variabel yang tidak berguna untuk penggalian informasi. Berikut contoh sebelum dan sesudah
dilakukan kegiatan pembersihan data.

racHIT BTN RARAMS MAMA ARV v ATAR wakTA [ m oy
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Gambar 6. llustrasi data sebelum dilakukan pembersihan data
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IDTRANSAKS|  IKODE BARANG arY

Tiot $99277STL262MYTEA TEH OLONG 35 1
Tibt GiGI  OPLOSANGIG! 1
Tiot GULA  GULAPASIR 1
D2 £39995503320LIFEBUCY SMPO ANT 1
TiD2 (59585401 T2INDOFOOD SAUS TOMA 1
TID2 $398358148180EGEL LINU KOMPLIT 1
D2 239835814318KUKU BIMA KOMPLTT 1
TiD2 £39835815015TOLAK ANGIN KOMPU 1

Gambar 7. llustrasi data sesudah dilakukan pembersihan data

4.2 Data Bentuk Frame
Langkah selanjutnya yaitu memasukan data yang telah dinormalisasi kedalam bentuk data frame
supaya data transaksi dapat diproses untuk mendapatkan informasi yang berguna dengan mendapatkan
pola asosiasi dari data tersebut pada gambar 8.

P saxg  KODE BARANG ary

1 TIDY 89927757 126IMITEA TEM DLONG 3% '

2 001 GGl OMOSAN GIGH

s Tupt GULA GULA PASE

« 102 B3PI I20NIFEBLIOT SMPO ANT (0 A GLas B
s npe DIGABEA01 721 INOOPOOD SALS TOMA | i
6 T2 B333838142 12PEGEL LINU COMPLIT !

7 ne2 S300856 149 145UKL BIMA sOMNLIT

s N2 5303936150 13I0LAK ANGIN NOMEL| '
s 12 BIVIA2223DI SAM SOE IRETEK '
0 Ne3 DISEDE0TTOTESARI RDS AFM BWG 2
1 o3 8591002105 3KAPAL AP SPECIAL 3
2 nes PII00210393GO00 DAr CARRENIAN

13 T SEMBAL ABC TABC SAMBAL 186G 3
“ ne SR00801001 266 FRTER 12 ]
15" TiDd 239292970012GG FITZR 12 '
16 TID4 83931281111 ZNGEONG IUMBO 0.3

"o D393959IMOTWALL'S PEAST CONEL 1
10 T4 BISS0015201 1MI GELAS AM BWG 2 2

Gambar 8. Se't-el'éh berhasii'rﬁé'r.hégdkkahaat'a kedalam Rstudio

4.3 Merubah Format
Selanjutnya merubah format data dari format data frame menjadi format transaksi supaya fungsi
eclat dalam bahasa R dapat dijalankan.

[1453] {899190610575DJARUM LA BOLD 20,

899703556354POCART SWEAT BTL 3,

AQUA B0QML  AQua 600ML}

IDT2300

[1454]

[1455]

{899190610136DIARM SUPER MLD
FLORIDINA  FLORIDINA ORANGE 3}
{899190610575DJARM LA BOLD 20,

2,
37 IT23M

899277003317MASAKO Avam 116 [1,
89988668054050 KLIN LIQUID NERZ,
80335308823 00PERMEN TOLAK ANGIN,
899898910012G6G FILTER 12,

S03898330015G66 SIGNATURE 12,

809990903511 SANPOERNA KRETEX-1,

MINYAK PTK MINYAK [ PLASTIK,

TA DEWASA TOLAK ANGIN CAIR D} IDT2302

Gambar 9. Hasil data setelah dirubah format dari tbl_df menjadi format transasksi.

4.3 Menjalankan Fungsi Eclat

Dengan penentuan support=0.02 dan minlen=2 dengan acuan angka dan support tersebut
didapatkan pola akan membantu untuk penentuan pengambilan keputusan, dengan support dan minlen
yang telah didapatkan. Rule yang diperoleh berjumlah 3 seperti pada (gambar 10)
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parameter specification:
tidLists support minlen maxlen target  ext
TRUE 0.02 2 10 frequent itemsets FALSE
algorithmic control:
sparse sort verbose
7 -2 TRUE
Absolute minimum support count: 540

create itemset ...

Gambar 10. Hasil setelah menjalankan fungsi eclat

4.4 Aturan asosiasi

Penjelasan dan cara membaca dari 3 aturan yang didapat seperti pada (gambar 3.6) adalah sebagi

berikut.

[1].
[2].

[3]

[4].
[5].

> inspect(rules)
items support  count
[1] {89989891001266 FILTER 12,899808030015GG SIGNATURE 121 0,02200769 595
[2] {899190610101DJARUM SUPER 12,899898010012GG FILTER 12} 0.02485575 672
[3] {899898910012GG FILTER 12,899898952012GG SRIWEDARI 12} 0.02511466 679
= 1ibrary(arulesviz)
Gambar 11. llustrasi dari 3aturan asosiasi

Hasil pertama yaitu kode 899898919912 GG FILTER 12 dan kode 899898930015 GG SIGNATURE
12 dengan support=0.02200769, artinya adalah pembelian GG FILTER 12 yang diikuti pembelian GG
SIGNATURE 12 memiliki support=0.02200769.

Hasil keuda yaitu kode 899190610101 DJARUM SUPER 12 dan kode 899898919912 GG FILTER
12 dengan support=0.02485575, artinya adalah pembelian DJARUM SUPER 12 yang diikuti
pembelian GG FILTER 12 memiliki support=0.02200769.

Hasil ketiga yaitu kode 899898919912 GG FILTER 12 dan kode 899898952012 GG SRIWEDARI 12
dengan support=0.02511466, artinya adalah pembelian GG FILTER 12 yang diikuti pembelian GG
SRIWEDARI 12 memiliki support=0.02511466.

KESIMPULAN
Dari hasil pengujian, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut :

1. Menentukan penyediaan barang apa saja yang harus dipenuhi lebih banyak lagi ketika akan
melakukan penyetokan barang.

2. Dengan menggunakan data mining dan algoritma eclat dapat diketahui bahwa aturan frekuensi
itemset yang paling sering muncul.

3. Dengan mengetahui pola transaksi tersebut TokoKita bisa mengetahui bahwa GG FILTER
12,GGSIGNATURE12,DJARUM12,GG SRIWEDARI12 membutuhkan stok barang lebih
banyak dibanding barang lainya karena penjualan barang tersebut paling sering muncul dalam
suatu transaksi
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